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ABSTRAK
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah sektor ekonomi penting di Indonesia
karena memberikan kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi nasional dan penciptaan
lapangan kerja. Namun, mayoritas pelaku UMKM mengalami kendala dalam mengembangkan
bisnis, seperti kurang proaktif, tidak peka dalam melihat peluang bisnis, minimnya
keterampilan manajerial dan teknologi, tidak melakukan inovasi produk, dan kekurangan
modal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemasaran kewirausahaan, organisasi,
dan lingkungan terhadap kinerja UMKM, serta ingin mengetahui peran moderasi UMKM
dalam mempengaruhi pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja UMKM. Tahapan penelitian
yang dilakukan yaitu 1) Mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM, 2)
Merumuskan 6 hipotesis dalam penelitian ini yang sejalan dengan tujuan penelitian, 3)
Mencari literatur yang berasal dari artikel yang terkait dengan variabel pemasaran
kewirausahaan, organisasi, dan lingkungan terhadap kinerja UMKM, 4) Membuat kerangka
konseptual penelitian yang bersumber dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
kinerja UMKM, selanjutnya mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner, dan
memilih sampel penelitian yaitu pelaku UMKM di Bandar Lampung sebanyak 399 responden,
5) Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan metode
statistik dengan alat analisis SEM Lisrel Student 8.8, 6) Mendeskripsikan hasil analisis data
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan, 7) Menyelesaikan laporan penelitian.
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu semua hipotesis didukung oleh data
hasil penelitian dengan temuan bahwa pemasaran kewirausahaan, organisasi, dan lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, artinya hipotesis 1, hipotesis 2,
dan hipotesis 3 didukung. Selanjutnya, terdapat pengaruh variabel moderasi kelompok usaha
mikro, kelompok usaha kecil, dan kelompok usaha menengah dalam efek pemasaran
kewirausahaan, organisasi, dan lingkungan terhadap kinerja UMKM. Jadi hipotesis 6,
hipotesis 7, dan hipotesis 8 dalam penelitian ini didukung.
Kata Kunci: Kinerja UMKM, Lingkungan, Organisasi, Pemasaran Kewirausahaan,
Pendekatan Multigrup.
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PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah sektor ekonomi penting di Indonesia
karena memberikan kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi nasional dan penciptaan
lapangan kerja. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM bahwa jumlah UMKM
mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% dan UMKM
berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total
tenaga kerja dan dapat menghimpun 60,4% dari total investasi. Namun, jumlah wirausaha di
Indonesia masih rendah yaitu sebesar 3,47% jika dibandingkan dengan Singapura sebesar
8,5%, Malaysia mencapai 4,5%, dan Thailand sebesar 4,5% (1).

Bandar Lampung memiliki potensi besar untuk pengembangan UMKM karena memiliki
sumber daya alam melimpah dan potensi pariwisata yang menarik. Menurut data Kementerian
Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Bandar Lampung tahun 2021 mencapai 131.236 unit,
terdiri atas 69.117 usaha mikro, 38.888 usaha kecil, dan 23.231 usaha menengah. Jumlah ini
menunjukkan sektor UMKM di Bandar Lampung memiliki potensi besar untuk terus
berkembang, namun masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja.

UMKM terkadang sulit mendapatkan akses modal untuk mengembangkan bisnis serta kurang

keterampilan manajerial dan keahlian dalam pemasaran menjadi kendala bagi UMKM dalam

meningkatkan penjualan dan profitabilitas. Meskipun banyak upaya pemerintah dan berbagai

pihak untuk membantu UMKM, tetapi tantangan ini tetap menjadi fokus perhatian. Beberapa

tahun terakhir, sejumlah UMKM di Bandar Lampung telah menunjukkan kinerja yang positif

hingga mampu meningkatkan penjualan, mengembangkan jaringan bisnis, melakukan

ekspansi ke pasar, mengikuti perubahan paradigma dalam memasarkan produk dan jasa dari

offline ke online yang dapat membuka peluang baru bagi UMKM di Bandar Lampung.Namun,

upaya yang lebih besar dari pemerintah, lembaga keuangan, dan komunitas bisnis lokal masih

diperlukan untuk membantu UMKM di Bandar Lampung melewati tantangan dan

memanfaatkan peluang yang tersedia untuk pertumbuhan bisnis. Rumusan masalah dalam

penelitian ini:

1. Apakah ada pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja UMKM ?

2. Apakah ada pengaruh organisasi terhadap kinerja UMKM ?

3. Apakah ada pengaruh lingkungan terhadap kinerja UMKM ?

4. Apakah usaha mikro memperkuat pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja
UMKM ?

5. Apakah usaha kecil memperkuat pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja
UMKM ?

6. Apakah usaha menengah memperkuat pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap
kinerja UMKM ?

Pemasaran kewirausahaan merupakan kombinasi antara aktivitas inovatif, proaktif, dan
pengambilan risiko yang menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada
pelanggan, pengusaha, pemasar, mitra mereka, dan masyarakat pada umumnya (2). Pemasaran
kewirausahaan terdiri atas beberapa dimensi diantaranya proaktif, yaitu kemampuan
perusahaan untuk mengambil inisiatif dalam mengejar peluang pasar (3). Pengambilan resiko
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yang diperhitungkan yaitu kemampuan perusahaan untuk menggunakan tindakan yang
diperhitungkan untuk mengurangi risiko mengejar peluang (4). Inovatif yaitu kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan ide-ide baru yang dapat diinterpretasikan menjadi baru
produk, layanan, teknologi atau pasar (5). Fokus pada peluang, yaitu pengakuan dan mengejar
peluang yang selaras dengan persepsi individu (4). Pemanfaatan sumber daya yaitu
kemampuan perusahaan untuk mengakses sumber daya untuk menghasilkan lebih banyak (4).
Intensitas pelanggan yaitu sumber potensi keuntungan yang berkelanjutan (6). Penciptaan nilai
yaitu sumber nilai pelanggan yang belum dimanfaatkan dan membuat kombinasi unik dari
sumber daya agar dapat menghasilkan nilai (7). Penelitian ini menambahkan 2 dimensi
pemasaran kewirausahaan yaitu organisasi yang berkaitan dengan dukungan pemilik UMKM
dan lingkungan yang berkaitan dengan tekanan persaingan, efek ikut-ikutan, dan intensitas
persaingan di mana UMKM beroperasi (8).

Kinerja bisnis berpusat pada indikator keuangan mengacu pada kinerja keuangan seperti
pertumbuhan pasar, laba, pendapatan per saham (9). Pendapat lain mengatakan kinerja bisnis
secara luas terdiri atas indikator kinerja keuangan dan kinerja operasional atau kinerja non-
keuangan (6). Peneliti lain mengatakan, kinerja dibagi dua yaitu kinerja internal dilihat dari
kinerja keuangan dan kinerja eksternal dilihat dari pemasaran (10).

Penelitian terdahulu mengatakan pemasaran kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
kinerja dalam konteks industri garmen di Bandung, Indonesia (6); restoran cepat saji di Asaba,
Delta, Nigeria (11); perusahaan real estate di Nairobi, Kenya (12); pemilik UMKM di Jeddah
(13); perusahaan produksi, konstruksi, grosir, eceran, hotel, restoran, transportasi, real estate,
pendidikan, kesehatan (14). Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM (8). Selanjutnya, lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM (8). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan yaitu:

H1. Pemasaran kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
H2.Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

H3.Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

H4.Usaha mikro memperkuat pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.
H5.Usaha kecil memperkuat pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.
H6.Usaha menengah memperkuat pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap Kinerja
UMKM.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan data cross sectional karena penelitian akan dilakukan kurang lebih 1 tahun.
Teknik  pengumpulan data primer menggunakan kuesioner dengan  aplikasi
http://docs.google.com. Responden yaitu pelaku UMKM diminta untuk memberi tanggapan
sesuai dengan persepsi mereka terhadap item pernyataan yang berkaitan dengan pemasaran
kewirausahaan dan kinerja UMKM dengan skala likert 1 sampai 5.
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Populasi penelitian ini pelaku UMKM yang ada di Bandar Lampung sebanyak 131.236 (21),
teknik quota sampling digunakan untuk pengambilan sampel. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus slovin sebanyak 399 responden. Masing-masing pelaku usaha mikro,
usaha kecil, dan usaha menengah diambil 133 responden.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Dimensi Pengukuran

Saya selalu mencari cara baru untuk meningkatkan bisnis
saya

Saya selalu mencari cara yang lebih baik untuk
melakukan sesuatu di bisnis saya

Saya unggul dalam mengidentifikasi peluang untuk
Proaktif perusahaan saya

Saya hebat dalam mengubah masalah di perusahaan saya
menjadi peluang

Saya berorientasi pada tindakan daripada reaksi

Tidak ada yang lebih menarik di bisnis saya selain
melihat ide saya berubah menjadi kenyataan

Saya lebih suka menerima risiko untuk mengejar peluang
daripada melewatkannya

izm?f:rzghaan Pengambilan resiko  Saya bersedia mengambil risiko ketika saya pikir akan
(XV)VI(1:) yang diperhitungkan menguntungkan perusahaan
1

Saya tidak akan dianggap sebagai penjudi, tetapi saya
mengambil risiko

Saya menggunakan pendekatan inovatif jika akan
membantu menyelesaikan pekerjaan secara efisien

Keunggulan kompetitif bisnis saya adalah menjadi
Inovatif inovatif

Saya lebih inovatif daripada pesaing

Saya menciptakan suasana yang mendorong kreativitas
dan inovasi

Saya melihat pelanggan dan pasar adalah peluang

Saya pandai mengetahui dan memanfaatkan peluang

Fokus pada peluang Bisnis saya didorong oleh peluang

Saya selalu mencari peluang baru

Saya melakukan apapun untuk mengejar peluang baru

Saya menggunakan jaringan untuk keuntungan bisnis

Saya memanfaatkan sumber daya dengan barter

Pemanfaatan sumber Saya gigih dalam mengatasi hambatan

Saya menggunakan pendekatan kreatif untuk

daya mewujudkan sesuatu

Saya bangga melakukan lebih banyak untuk bisnis saya

Saya selalu menemukan cara untuk mendapatkan sumber
daya yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan

Saya selalu mengukur kepuasan pelanggan

Intensitas pelanggan  Saya berharap semua karyawan di bisnis menyadari
pentingnya kepuasan pelanggan




Variabel

Dimensi

Pengukuran

Tujuan bisnis saya didorong oleh kepuasan pelanggan

Saya sangat memperhatikan layanan purna jual

Saya mendorong karyawan untuk mengupayakan
pendekatan inovatif agar tercipta hubungan dengan
pelanggan

Terkadang saya tidak memperhatikan pelanggan yang
merasa paling tahu tentang bisnis saya daripada yang
saya lakukan

Keunggulan kompetitif bisnis saya berdasarkan
pemahaman kebutuhan pelanggan

Penciptaan nilai

Saya menciptakan nilai bagi konsumen dengan layanan
pelanggan yang baik

Saya melakukan pekerjaan yang sangat baik dalam
menciptakan nilai bagi pelanggan

Saya memastikan struktur penetapan harga di bisnis saya
yang mencerminkan nilai untuk pelanggan

Saya memastikan bagaimana karyawan dapat
berkontribusi pada nilai bagi pelanggan

Memberikan nilai bagi pelanggan kami adalah hal
terpenting yang dilakukan perusahaan saya

Organisasi (Xy)
(8)

Dukungan pemilik
UMKM

Saya tertarik mengadopsi media sosial

Saya menganggap mengadopsi media sosial penting

Saya menunjukkan dukungan untuk adopsi media sosial

Penekanan saya pada R&D, kepemimpinan teknologi,
dan inovasi

Lingkungan
(Xs) (8)

Industri kompetitif

Pelanggan saya mudah beralih ke tempat lain untuk
produk dan jasa serupa

Pelanggan saya mudah mengakses produk dan jasa yang
ada di pasar berbeda tetapi melakukan fungsi yang sama

Bisnis saya beroperasi dengan intens meski banyak
persaingan

Tekanan Persaingan

Media sosial memungkinkan keunggulan kompetitif
bisnis lebih kuat

Media sosial meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk mengungguli persaingan

Media sosial memungkinkan perusahaan menghasilkan
keuntungan lebih tinggi

Efek Bandwagon

Media sosial adalah aplikasi yang populer sehingga saya
ingin menggunakan

Saya mengikuti penguasaha lain dalam mengadopsi
media sosial

Saya mengadopsi media sosial karena banyak bisnis lain
yang sudah menggunakan

Kinerja UMKM
(Y) (14)

Saya puas dengan laba atas investasi

Efisiensi Saya puas dengan laba atas ekuitas
Saya puas dengan pengembalian aset
Pertumbuhan Saya biasanya puas dengan pertumbuhan penjualan

Saya puas dengan pertumbuhan pangsa pasar




Variabel Dimensi Pengukuran
Saya puas dengan pertumbuhan karyawan
Saya puas dengan laba penjualan

Laba Saya puas dengan margin laba bersih

Saya puas dengan margin laba kotor
Saya puas dengan keuangan pribadi saya

Status saya di masyarakat meningkat

Tujuan pemilik Standar hidup saya meningkat

Saya telah mencapai semua tujuan awal saya

Reputasi bisnis saya baik

Saya memperlakukan pelanggan dengan serius
Reputasi Followers saya banyak di media sosial

Karyawan saya bangga menjadi bagian dari bisnis

Saya menganggap bisnis saya filantropis

Alat analisis data menggunakan SEM Lisrel 8.8. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji
validitas konvergen konstruk dilihat dari nilai AVE>0,5, uji reliabilitas CR>0,7, uji normalitas
Skewness dan Kurtosis nilai kritis = 1,96 (tingkat signifikansi 0,05). Jika data tidak
terdistribusi normal, maka menggunakan metode estimasi RML, uji kecocokan model
pengukuran dilihat dari nilai GOF dengan indikator Absolute Fit Measures yaitu X2 relatif
kecil, df besar, GFI 0-1, RMSEA 0,03-0,08 (95%), RMR<1, SRMR<1, Incremental Fit
Measures yaitu NFI 1, TLI 1, CFI>1, RNI>1, Parsimonious Fit Measures yaitu AGFI 0,90,
PNFI 1. Pengujian hipotesis variabel moderasi pendekatan multigrup yaitu dengan melakukan
uji beda X2 masing-masing kelompok usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah untuk
mengetahui perbandingan model dengan df yang sama (22).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 menunjukkan pemasaran kewirausahaan memiliki validitas konvergen yang cukup
karena semua nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 menunjukkan konsistensi internal
yang memadai karena semua nilai Composite Reliability > 0,7 menunjukkan konsistensi
seluruh skala karena Cronbach's Alpha > 0,7 (1).

Tabel 2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Pemasaran Kewirausahaan
Construct SLF AVE > 0,5 CR>0,7 Keterangan

0,62

Pemasaran Kewirausahaan 0,67
Proaktif 0,75

0,66

0,68

0,62

0,45 0,83 Valid dan Reliabel

0,70
0,76
0,85
Pengambilan risiko yang 0,80 0,22 0,43 Valid dan Reliabel

Fokus pada peluang 0,61 0,86 Valid dan Reliabel




Construct SLF AVE >0,5 CR>0,7 Keterangan
diperhitungkan

0,49
0,42
0,44

0,89

Inovasi 0,68 0,61 0,86 Valid dan Reliabel
0,76
0,79

0,56
0,61
0,44
0,63
0,61
0,70
0,49

Intensitas pelanggan 0,34 0,78 Valid dan Reliabel

0,48
0,53
0,52
0,59
0,56
0,56
0,59

Pemanfaatan sumber daya 0,3 0,74 Valid dan Reliabel

0,72
0,69
0,46
0,47
0,49
Sumber : Output LISREL 8.8 (2023).

Penciptaan nilai 0,33 0,71 Valid dan Reliabel

Tabel 3 menunjukkan organisasi memiliki validitas konvergen yang cukup karena semua nilai
Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 menunjukkan konsistensi internal yang memadai
karena semua nilai Composite Reliability > 0,7 menunjukkan konsistensi seluruh skala karena
Cronbach's Alpha > 0,7 (1).

Tabel 3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Organisasi

Construct SLF AVE >0,5 CR>0,7 Keterangan
0,76

Organisasi 0,81 0,37 0,77 Valid dan Reliabel
0,54
0,58

Sumber : Output LISREL 8.8 (2023).
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Tabel 4 menunjukkan lingkungan memiliki validitas konvergen yang cukup karena semua
nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 menunjukkan konsistensi internal yang
memadai karena semua nilai Composite Reliability > 0,7 menunjukkan konsistensi seluruh
skala karena Cronbach's Alpha > 0,7 (1).

Tabel 4. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Lingkungan

Construct SLF AVE > 0,5 CR>0,7 Keterangan
Lingkungan 0,88 0,69 0,87 Valid dan Reliabel
Industri kompetitif _—
0,84
0,77
. 0,88 . .
Tekanan persaingan 0.85 0,76 0,91 Valid dan Reliabel
0,89
0,83 . i
Efek bandwagon 0.81 0,65 0,85 Valid dan Reliabel
0,78

Sumber : Output LISREL 8.8 (2023).

Tabel 5 menunjukkan kinerja UMKM memiliki validitas konvergen yang cukup karena semua
nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 menunjukkan konsistensi internal yang
memadai karena semua nilai Composite Reliability > 0,7 menunjukkan konsistensi seluruh
skala karena Cronbach's Alpha > 0,7 (1).

Tabel 5. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kinerja UMKM

Construct SLF AVE >0,5 CR>0,7 Keterangan
Kinerja UMKM 0,93 0,60 0,81 Valid dan Reliabel
Efisiensi _
0,67
0,70
0,64 . .
Pertumbuhan 0.77 0,53 0,77 Valid dan Reliabel
0,76
Laba 832 0,62 0,83 Valid dan Reliabel
0,81
Tujuan pemilik usaha 0,72 0,61 0,86 Valid dan Reliabel
0,79

Reputasi 0,85 0,55 0,86 Valid dan Reliabel




Construct SLF AVE >0,5 CR >0,7 Keterangan

0,72
0,73
0,75
0,77
0,73
Sumber : Output LISREL 8.8 (2023).

Analisis deskriptif yang ditemukan berdasarkan hasil output SPSS dapat dirangkum pada
Tabel 5 berikut ini.

Tabel 6. Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pemasaran Kewirausahaan 399 90 166 133.74 13.571
UMKM
Organisasi UMKM 399 7 20 14.21 2.704
Lingkungan UMKM 399 12 45 35.03 5.045
Kinerja UMKM 399 47 85 68.04 6.922
Valid N (listwise) 399
Grand Mean 62.755

Sumber : Output SPSS (2023).

Tabel 6 menjelaskan bahwa variabel yang berada di bawah grand mean yaitu organisasi
UMKM dan lingkungan UMKM, oleh karena itu pelaku UMKM hendaknya mengadopsi
media sosial dalam mempromosikan produk sesuai dengan lingkungan yang semakin maju
berkaitan dengan dunia digital, sehingga mengadopsi media sosial penting dan harus
didukung, lebih menekankan pada jiwa kepemimpinan, penelitian dan pengembangan,
teknologi serta inovasi.

Berkaitan dengan lingkungan UMKM hendaknya pada industri UMKM yang kompetitif
pelaku UMKM harus mempunyai strategi agar pelanggan tetap loyal dan tidak mudah beralih
ke produk dan jasa lain yang serupa, pelaku UMKM membuat berbagai cara agar konsumen
dengan mudah dapat mengakses produk dan jasa yang ditawarkan, pelaku UMKM melakukan
usaha dengan cara beroperasi secara intensif meskipun banyak persaingan.

Pelaku UMKM dalam menghadapi tekanan persaingan yang tinggi hendaknya lebih
memanfaatkan media sosial agar mempunyai keunggulan karena dapat meningkatkan
kemampuan usaha dan membuat pelaku UMKM dapat menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi. Efek bandwagon yang baik dapat meningkatkan kinerja UMKM, oleh karena itu pelaku
UMKM hendaknya mengikuti tren untuk menggunakan media sosial karena memang
merupakan aplikasi yang populer.

Tabel 7 menunjukkan secara keseluruhan nilai indeks model penelitian adalah fit karena nilai
indeks sesuai dengan batas nilai indeks yang direkomendasikan artinya model penelitian yang
digunakan bersesuaian dengan data yang digunakan sehingga hasil estimasi SEM cocok dan
tepat untuk pengujian hipotesis.
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Tabel 7. Hasil Model Fit

Indeks Model Fit Nilai Yang Hasil Kategori
Direkomendasikan ~ Model Fit

Absolute Fit Measures

Chi-square (X?) Relatif Kecil 317,58 Baik
Degrees of freedom (df) Besar 146 Baik
Goodness of Fit Index (GFI) 0-1 0,90 Baik
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)  0,03-0,08 (95%) < 0,005 Baik
1

Root Mean Square Residual (RMR) Rendah < 1 0,0044 Baik
Standardized Root Mean Residual (SRMR) Rendah < 1 0,059 Baik
Incremental Fit Measures

Normed Fit Index (NFI) 0-1, 1 sempurna 0,91 Baik
Comperative Fit Index (CFI) 0-1, > 1 lebih baik 0,92 Baik
Parsimonious Fit Measures

Adjusted Goodness Of Fit Index (AGFI) 0,90 dan < GFI 0,95 Baik
Parsimonious Normed Fit Index (PNFI) 0-1, 1 sempurna 0,38 Baik

Sumber : Output LISREL 8.8 (2023).
Gambar model struktural (overall) pemasaran kewirausahaan, organisasi, dan lingkungan

terhadap kinerja UMKM dengan usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah sebagai
variabel moderasi dapat dilihat pada Gambar 1.

E-—-O- =
*0 *

/

0.25 Chi-Square=317.58, df=14€, P-value=0.08%953, RMSEA=0.00S5
Gambar 1. Model Struktural (Overall Model)

Bentuk persamaan struktural overall model sebagai berikut.
KINUMKM = 0.40*PEMKEW + 0.39*ORG + 0.20*LINGK, Errorvar.= 0.23, R? =
0.77
(0.13) (0.13) (0.044) (0.038)
3.08 2.89 4.69 5.98
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Pada model persamaan struktural overall model, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,77
artinya variabel pemasaran kewirausahaan, organisasi, dan lingkungan mampu menjelaskan
kinerja UMKM sebesar 77 persen, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model sebesar 23 persen.

Berdasarkan estimasi model struktural (overall model) pada Gambar 1 diperoleh hasil uji
hipotesis yang dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Estimasi Model Struktural (Overall Model) dan Uji Hipotesis

Effects value Effects value Hipotesis

H;: Pemasaran kewirausahaan

berpengaruh positif dan signifikan 0,40 308 040 3,08 Positif  Didukung
terhadap kinerja UMKM.

H, : Organisasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja 0,39 289 0,39 289 Positif Didukung
UMKM.

Hs : Lingkungan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap 0,20 469 020 4,69 Positif Didukung
kinerja UMKM.

Sumber: Output LISREL 8.8 (2023).

Tabel 8 menunjukkan seluruh hipotesis signifikan karena t-value > 1,96. Seluruh hipotesis
yaitu hipotesis pertama yaitu pemasaran kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM didukung oleh data penelitian, hipotesis kedua yaitu organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM didukung oleh data penelitian, dan
hipotesis ketiga yaitu lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
didukung oleh data penelitian. Dengan demikian, hipotesis yang mempunyai nilai koefisien
yang paling besar yaitu pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja UMKM sebesar
0,40 persen.

Tahapan yang harus dilakukan yaitu tahap pertama, membentuk tiga kelompok yang berbeda
dimana setiap kelompok berisi bagian dari sampel penelitian yang sesuai dengan kategori
dalam variabel yang digunakan untuk membentuk kelompok. Variabel moderasi UMKM
dalam penelitian ini dipisahkan menjadi tiga kelompok (usaha mikro, usaha kecil, dan usaha
menengah), tahap kedua melakukan uji kecocokan model pengukuran berdasarkan hasil 2"
CFA untuk mengetahui apakah model tepat digunakan untuk menguji peran moderasi tiga
kelompok (usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah).
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Tabel 9. Indeks Goodness of Fit (GOF) Model Pengukuran
Kelompok Usaha Mikro, Kelompok Usaha Kecil, dan Kelompok Usaha Menengah

Indeks Model Fit Nilai Yang Usaha Usaha Usaha Kategori
Direkomendasikan Mikro Kecil Menengah

Absolute Fit Measures
Chi-square (X2 ) Relatif Kecil 476,97 314,34 405,31 Baik
Degrees of freedom (df) Besar 146 146 146 Baik
Goodness of Fit Index (GFI) 0-1 0,92 0,90 0,96 Baik
Root Mean Square Error of 0,03-0,08,(95%)<1 0,031 0,003 0,016 Baik
Approximation
Root Mean Square Residual Rendah <1 0,006 0,046 0,057 Baik
(RMR)
Standardized Root Mean Rendah <1 0,083 0,062 0,082 Baik
Residual (SRMR)
Incremental Fit Measures Baik
Normed Fit Index (NFI) 0-1,1 sempurna 0,99 0,92 0,92 Baik
Comperative Fit Index (CFI) 0-1,> 1 lebih baik 0,83 0,96 0,98 Baik
Parsimonious Fit Measures Baik
Adjusted Goodness Of Fit 0,90 dan < GFlI 0,94 0,94 0,98 Baik
Index (AGFI)
Parsimonious Normed Fit 0-1,1 sempurna 0,68 0,79 0,40 Baik
Index (PNFI)

Sumber : Output LISREL 8.8 (2023)

Tabel 9 menunjukkan secara keseluruhan nilai indeks model penelitian ini adalah fit karena
nilai indeksnya sesuai dengan batas nilai indeks yang direkomendasikan, artinya menghasilkan
model yang baik. Tahap ketiga, melakukan estimasi model struktural yang dilakukan secara
terpisah menggunakan data input dari setiap kelompok sampel dengan parameter degree of
freedom (df) ditetapkan sama pada keseluruhan model struktural (1). Hasil estimasi model
struktural kelompok usaha mikro, kelompok usaha kecil, dan kelompok usaha menengah dapat
dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 2. Model Struktural Kelompok Usaha Mikro
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Bentuk persamaan struktural berdasarkan kelompok usaha mikro sebagai berikut.
KINUMKM = 0.34*PEMKEW + 0.34*ORG + 0.32*LINGK, Errorvar.= 0.35, R2 =0.65
(0.16) (0.16) (0.082) (0.094)
2.12 2.10 3.91 3.75

Pada model persamaan struktural kelompok usaha mikro, nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,65 artinya variabel pemasaran kewirausahaan, organisasi, dan lingkungan mampu
menjelaskan kinerja UMKM sebesar 65 persen, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model sebesar 35 persen.
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E/ Chi-Square=314.34, df=14€, P-value=0.12321, RMSEA=0.003

Gambar 3. Model Struktural Kelompok Usaha Kecil
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Bentuk persamaan struktural berdasarkan kelompok usaha kecil sebagai berikut.

KINUMKM = 0.44*PEMKEW + 0.37*ORG + 0.16*LINGK, Errorvar.= 0.29, R2 =
0.71

(0.17) (0.18) (0.069) (0.076)

2.53 2.09 2.27 3.77

Pada model persamaan struktural kelompok usaha kecil, nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,71 artinya variabel pemasaran kewirausahaan, organisasi, dan lingkungan mampu
menjelaskan kinerja UMKM sebesar 71 persen, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model sebesar 29 persen.
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Gambar 4. Model Struktural Kelompok Usaha Menengah

Bentuk persamaan struktural berdasarkan kelompok usaha menengah sebagai berikut.

KINUMKM = 0.39*PEMKEW + 0.35*0RG + 0.17*LINGK, Errorvar.= 0.47, R2=
0.53

(0.16) (0.16) (0.078) (0.11)

2.50 2.25 2.17 4.31

Pada model persamaan struktural kelompok usaha menengah, nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,53 artinya variabel pemasaran kewirausahaan, organisasi, dan lingkungan mampu
menjelaskan kinerja UMKM sebesar 53 persen, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model sebesar 47 persen.

Menurut (1) untuk mengetahui efek moderasi, ada tiga proses yaitu memperkirakan persamaan
asli (tidak dimoderasi), memperkirakan hubungan yang dimoderasi (persamaan asli ditambah
variabel moderator), menilai perubahan dalam R?. Hasil pengujian pengaruh moderasi pada
persamaan overall model diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,77 sedangkan
koefisien determinasi (R?) kelompok usaha mikro menurun menjadi 0,65 koefisien
determinasi (R?) kelompok usaha kecil menurun menjadi 0,71 koefisien determinasi (R?)
kelompok usaha menurun meningkat menjadi 0,53 artinya kelompok usaha mikro, kelompok
usaha kecil, dan kelompok usaha menengah memiliki efek moderasi pada hubungan model
struktural.

Tahap keempat, membentuk model dasar yang berisi serangkaian nilai yang terdapat pada
estimasi model struktural (overall model) pada tahap pertama dan estimasi model struktural
moderasi UMKM (kelompok usaha mikro, kelompok usaha kecil, dan kelompok usaha
menengah) pada tahap kedua untuk mendeteksi perbedaan nilai chi square (X?) dengan
parameter degree of freedom (df) yang sama (1). Model dasar yang terdiri dari nilai chi square
(X?), degree of freedom (df), dan nilai Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
yang dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.
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Tabel 10. Chi-Square (X?) dan Fit Indices Pada Empat Model Struktural
Model Struktural Sampel Chi-Square Df RMSEA
Model Struktural (Overall Model) 399 315,78 146 0,005
Model Struktural Kelompok Usaha Mikro 133 476,97 146 0,031
Model Struktural Kelompok Usaha Kecil 133 314,34 146 0,003

Model Struktural Kelompok Usaha
Menengah
Sumber : Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.

133 405,31 146 0,016

Tabel 10 menunjukkan terdapat perbedaan nilai indeks kecocokan model chi squares (X?),
indeks kesesuaian (fit indices) pada empat model struktural dengan nilai Root Mean Square
Error of Approximation (RMSEA) memenuhi kriteria kecocokan model pengukuran dalam
kategori baik (1) artinya ada pengaruh variabel moderasi kelompok usaha mikro, kelompok
usaha kecil, dan kelompok usaha menengah dalam efek pemasaran kewirausahaan, organisasi,
dan lingkungan terhadap kinerja UMKM. Jadi Hipotesis 6, Hipotesis 7, dan Hipotesis 8 dalam
penelitian ini dikonfirmasi atau diterima.

Tabel 11 Efek Moderasi Pada Model Struktural
Kelompok Usaha Mikro, Kelompok Usaha Kecil, dan Kelompok Usaha Menengah

Direct Effect

. _ N _ N Efek Moderasi  Efek Moderasi
Path Analysis Ovﬁra t Usaha Usaha ° Usaha t

valu | al valu Usaha Mikro Usaha Kecil

> valu - valu
Model R Mikro e Kecil e Menengah e

Efek Moderasi
Usaha
Menengah

Pemasaran
Kewirausahaa
n terhadap 0,40 3,08 0,34 2,12 0,44 2,53 0,39 2,50 Memperlemah Memperkuat Memperlemah
kinerja
UMKM

Organisasi
terhadap
kinerja
UMKM

0,39 2,89 0,34 2,10 0,37 2,09 0,35 2,25 Memperlemah  Memperlemah ~ Memperlemah

Lingkungan
terhadap
kinerja
UMKM

0,20 4,69 0,32 3,91 0,16 2,27 0,17 2,17 Memperkuat Memperlemah ~ Memperlemah

Sumber : Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.

Tabel 11 menunjukkan bahwa pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja UMKM
pada kelompok usaha mikro melemah dengan nilai koefisien sebesar 0,34, kemudian pengaruh
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM pada kelompok usaha kecil menguat dengan nilai
koefisien sebesar 0,44, selanjutnya pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap Kkinerja
UMKM pada kelompok usaha menengah melemah dengan nilai koefisien sebesar 0,39,
dibandingkan dengan nilai koefisien overall model sebesar 0,40. Pengaruh organisasi
terhadap kinerja UMKM pada kelompok usaha mikro melemah dengan nilai koefisien sebesar
0,34, kemudian pengaruh organisasi terhadap kinerja UMKM pada kelompok usaha kecil
melemah dengan nilai koefisien sebesar 0,37, selanjutnya pengaruh organisasi terhadap kinerja
UMKM pada kelompok usaha menengah melemah dengan nilai koefisien sebesar 0,35,
dibandingkan dengan nilai koefisien overall model sebesar 0,39.
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Pengaruh lingkungan terhadap kinerja UMKM pada kelompok usaha mikro menguat dengan
nilai koefisien sebesar 0,32, kemudian pengaruh lingkungan terhadap kinerja UMKM pada
kelompok usaha kecil melemah dengan nilai koefisien sebesar 0,16, selanjutnya pengaruh
lingkungan terhadap kinerja UMKM pada kelompok usaha menengah melemah dengan nilai
koefisien sebesar 0,17, dibandingkan dengan nilai koefisien overall model sebesar 0,20.

Hasil pengujian mendukung hipotesis penelitian pertama bahwa pemasaran kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa pemasaran kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja dalam konteks industri garmen di Bandung, Indonesia (2); restoran cepat saji
di Asaba, Delta, Nigeria (3); perusahaan real estate di Nairobi, Kenya (4); pemilik UMKM di
Jeddah (5); perusahaan produksi, konstruksi, grosir, eceran, hotel, restoran, transportasi, real
estate, pendidikan, kesehatan (6). Hasil pengujian juga mendukung hipotesis penelitian kedua
bahwa organisasi yang baik akan meningkatkan kinerja UMKM. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM (7). Hasil pengujian selanjutnya mendukung hipotesis penelitian
ketiga bahwa lingkungan akan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Temuan ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa lingkungan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM (7).

Hasil penelitian menemukan bahwa pada kelompok usaha kecil mempunyai efek moderasi
yang lebih besar berkaitan dengan pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja UMKM,
dibandingkan dengan pengaruhnya pada kelompok usaha mikro dan kelompok usaha
menengah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok usaha mikro, kelompok
usaha kecil, dan kelompok usaha menengah mempunyai efek moderasi yang lemah berkaitan
dengan pengaruhnya antara organisasi terhadap kinerja UMKM. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa pada kelompok usaha mikro mempunyai efek moderasi yang lebih besar berkaitan
dengan pengaruhnya antara lingkungan terhadap kinerja UMKM, dibandingkan dengan
pengaruhnya pada kelompok usaha kecil dan kelompok usaha menengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan beberapa pembahasan yang telah disebutkan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Pemasaran kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Usaha mikro memperkuat pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.
Usaha kecil memperkuat pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja UMKM.
Usaha menengah memperkuat pengaruh pemasaran kewirausahaan terhadap kinerja
UMKM.

ook wndE
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